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ABSTRAKSI



Setiap segala hal yang ada di bumi ini pasti ada awal mulanya. Tidak terkecuali dengan keberadaan desa Wonodadi lengkap dengan situs Angling Dharmanya. Situs tersebut telah berada di tengah-tengah masyarakat beratus tahun lamanya, namun tidak ada yang dapat mennceritakan secara pasti kapan mulai muncul dan bagaimana riwayat tentang keberadaan batu “putuk” yang diyakini masyarakat setempat sebagai peninggalan dari Prabu Angling Dharma tersebut. Hal ini berbeda dengan asal mula terjadinya Desa Wonodadi, yang diketahui oleh beberapa warga masyarakat . Sebenarnya, jika diruntut dari berbagai opini yang tumbuh subur di masyarakat dan berbagai cerita kolosal yang telah beredar di sarana komunikasi (baik TV, internet maupun sumber-sumber referensi yang lain), sulit ditemukan hubungan antara batu putuk dengan kisah dari perjalanan hidup Prabu Angling Dharma. Bahkan karena tidak adanya peninggalan tertulis, maupun sumber primer yang berupa sumber lisan dari situs tersebut, sehingga wajar jika masyarakat di sekitar Desa Wonodadi pada umumnya dan beberapa warga yang tinggal di dekat batu putuk sulit untuk menjelaskan apa ada keterkaitan antara cerita Angling Dharma dengan batu tersebut. Sehingga kisah Angling Dharma berikut batu putuk sebagai petilasan lebih terkesan sebagai folklore ataupun cerita rakyat. Jika dilihat dari fakta yang ada di lapangan, peninggalan yang diyakini oleh masyarakat Wonodadi tersebut hanyalah berbentuk batu, namun kisah-kisah non logis masih lekat di dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sehingga bisa dikatakan bahwa kisah mengenai batu putuk dan Angling Dharmanya ini termasuk pada folklore dan cerita rakyat semata, meskipun batu tersebut benar keberadaannya. Sebenarnya banyak diantara mereka memberikan kesaksian bahwa selain batu putuk tersebut, di Desa Wonodadi terdapat beberapa peninggalan bersejarah lainnya. Hanya saja hal tersebut tidak dapat ditemukan pada saat ini. Hal ini dikarenakan menurut cerita warga benda-benda bersejarah tersebut telah diambil oleh dinas terkait, selain itu ada juga yang telah tertimbun oleh lahar Gunung Kelud saat meletus babarapa tahun yang lalu.



vii



Khusus untuk batu putuk sendiri kondisinya saat ini tidaklah begitu istimewa. Namun demikian menurut beberapa narasumber mengatakan bahwa wilayah di sekitar daerah tersebut terkesan magis.Meskipun hanya berupa batu putuk, namun andaikan pihak terkait ingin melestarikan peninggalan tersebut, bisa saja manjadikan area tersebut sebagai tempat tujuan untuk refreshing , misalnya dengan dibangunnya suatu obyek wisata. mengingat batu tersebut terdapat di area persawahan, sehingga masih ada cukup lahan yang dapat digunakan sebagai daya tarik (push factor). Tentu saja obyek wisata yang mampu menarik masyarakat untuk mengunjungi area tersebut sehingga batu tersebut diketahui oleh masyarakat luas, bukan hanya masyarakat di Desa Wonodadi, namun juga bagi warga di sekitar desa tersebut. Jika saja hal tersebut dapat terwujud, tidak tak mungkin keberadaan batu putuk tetap terawat, namun cerita tentang napak tilas Prabu Angling Dharma dan kebenarannya akan semakin terkuak.



viii



BAB I PENDAHULUAN



A. Latar Belakang



Sejarah bukanlah hal yang asing di telinga masyarakat kita. Namun seperti kata pepatah “ Semut di seberang lautan tampak, namun gajah di pelupuk mata tiada kelihatan”. Kadang peribahasa tersebut berlaku pada sebagian masyarakat kita. Sebagai contoh, masyarakat akan lebih mudah untuk menceritakan sejarah yang berkaitan dengan Kota Bandung, akan tetapi jika diminta untuk menceritakan asal mula dari desanya yang menjadi tumpah darahnya belum tentu 10 porsen dari jumlah penduduk di desa yang bersangkutan dapat menerangkan secara terperinci dan kronologis.Jadi wajarlah kalau Bapak Ir .Soekarno (bapak proklamator, mantan presiden RI yang pertama) pernah melontarkan “Jasmerah” (jangan sekali-kali melupakan sejarah). Begitu banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran sejarah, maka pengetahuan sejarah ini menjadi sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Tidak ada masyarakat di dunia ini yang tidak mengenal sejarah, walaupun tidak semuanya mengetahui bagaimana kehidupan bangsa atau masyarakat terdahulunya. Berkaitan



dengan



hal



ini,



khusus



untuk



wilayah



Desa



Wonodadi,adalah wajar jika saja masyarakat sekarang tidak banyak tahu tentang sejarah desanya, terutama yang berkaitan dengan asal mula terjadinya desa



Wonodadi.



Hal



ini



dikarenakan



masyarakat



terdahulu



tidak



meninggalkan bukti-bukti yang berupa peninggalan tertulis. Seperti halnya situs Angling Dharma yang ada di desa ini. Jika dilihat dari nama situs tersebut, tentu saja sangatlah familiar di telinga masyarakat umum, namun didalamnya terkandung banyak pertanyaan yang bisa jadi sangat susah untuk dicari jawabannya. Walaupun begitu tidak ada salahnya jika ada sebagian masyarakat yang tergerak untuk mencari tahu 1



jejak sejarah dari hal-hal yang berkaitan dengan Angling Dharma tersebut, baik peninggalan yang berupa benda maupun yang berupa cerita lisan. Nama Prabu Angling Dharma begitu popular di benak warga masyarakat karena kisahnya pernah diangkat ke dalam cerita kolosal di sebuah televisi swasta nasional. Namun apakah Prabu Angling Dharma yang dimaksud ada hubungannya dengan peninggalan yang ada di Desa Wonodadi, atau hanya suatu folklore semata, belum ada yang bisa memastikannya. Terlepas dari itu semua, meskipun benda peninggalan yang masih tersisa saat ini hanyalah



berupa sebuah batu “putuk”, namun tetaplah



menarik untuk ditelusuri keberadaannya.



B. Tujuan penulisan Karya tulis ini difokuskan pada keberadaan batu putuk yang merupakan salah satu dari beberapa peninggalan bersejarah yang ada di Desa Wonodadi, Kecamatan wonodadi, Kabupaten Blitar. Sesuai dengan focus dari karya tulis ini, maka tujuan dari penulisan ini antara lain adalah : 1) Untuk menggali sejarah , budaya dan potensi desa. 2) Untuk memotivasi masyarakat dalam memberdayakan potensi desa demi kepentingan umum. 3) Menambah kekayaan khasanah budaya khususnya di Kabupaten Blitar.



C. Rumusan masalah Apabila kita berbicara tentang sejarah terutama yang berkaitan dengan suatu kisah atau cerita tentu saja tidak akan pernah terlepas dari peristiwaperiatiwa sejarah yang terjadi pada masa lampau. Alasanya, peristiwaperistiwa dan kejadian-kejadian yang telah terjadi di masa lampau itu meningggalkan jejak-jejak. Diantara jejak-jejak itu dapat diperoleh dari peninggalan benda-benda kebudayaan seperti halnya benda peninggalan yang berupa batu “Putuk” yang menurut cerita adalah peninggalan dari Prabu Angling Dharma..
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Terkait dengan hal tersebut diatas, maka penulis merumuskan permasalahan : 1.



Bagaimanakah asal mula keberadaan batu putuk di Desa Wonodadi?



2. Apakah kaitannya antara kisah Prabu Angling Dharma dengan batu putuk di Desa Wonodadi?



D. Manfaat penulisan a) Secara Teoritis Karya tulis ini diharapkan dapat memperkaya wawasan masyarakat terhadap



benda-benda



terdahulu,sehingga



bersejarah



mampu



peninggalan



melestarikannya



masyarakat



dengan



cara



yang yang



semestinya. b) Secara Praktis 1.



Untuk Peneliti Melalui



tulisan



ini



diharapkan



bisa



menambah



wawasan



pengetahuan bagi penulis, khususnya tentang benda-benda sejarah peninggalan masyarakat terdahulu berikut kisah-kisah yang mengiringinya. Dengan demikian penulis terus terpacu untuk menyingkap segala rahasia yang ada dari cerita-cerita yang tumbuh subur di masyarakat dengan mengaitkan cerita-cerita tersebut dengan tinjauan pustaka ataupun referensi yang telah ada. 2.



Untuk Masyarakat Melalui tulisan ini, diharapkan dapat memberi tambahan wawasan bagi masyarakat luas tentang keberadaan batu putuk yang dianggap sebagai



peninggalan



Angling



Dharma.



Dengan



demikian



masyarakat akan lebih menyadari bahwasanya benda-benda yang ada di sekitarnya terutama yang termasuk pada benda bersejarah untuk dapat ikut serta dalam pelestariannya. 3.



Untuk Instansi Penulisan mengenai peninggalan yang ada di Desa Wonodadi ini diharapkan bisa memberikan motivasi bagi lembaga / instansi terkait untuk lebih memberikan perhatian khusus, sehingga
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kedepan benda-benda bersejarah yang ada di sekitar kita namun dianggap tidak memberikan nilai ekonomi bagi warga tetaplah lestari atau bahkan lebih dari itu, meski benda tersebut awalnya kurang menarik,tetapi diberi nilai tambah sehingga tidak hanya benda tersebut tetap terjaga namun juga mampu memberi tambahan ekonomis bagi warga sekitar dan instansi. Selain daripada itu, jika saja benda-benda bersejarah tersebut diabaikan, tidak mungkin tidak benda-benda tersebut akan hilang nilai sejarahanya dan dianggap sebagai benda biasa oleh masyarakat yang akan datang.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA



Guna mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah dalam judul tulisan ini, maka penulis akan memberikan penjelasan baik secara konseptual maupun secara operasional. A.



Secara Konseptual 1.



Jejak-jejak sejarah Sejarah merupakan suatu peristiwa atau kejadian yang telah terjadi pada masa lampau dalam kehidupan manusia. Peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau itu tentu meninggalkanjejak-jejak sejarah agar peristiwa tersebut dapat diketahui atau disampaikan kepada generasi berikutnya. Namun, menemukan jejak-jejak sejarah masa lampau itu adalah pekerjaan yang tidak mudah sebab peristiwa itu telah terjadi ratusan tahun bahkan ribuan tahun sebelumnya dimana masyarakatnya belum mengenal tulisan. Meski demikian, terdapat beberapa hal yang dapat membantu menemukan jejak-jejak sejarah yang terjadi pada masa lampau, yaitu melalui folklore, mitologi, legenda, upacara, dan juga lagu-lagu daerah.



2.



Sejarah dan perannya Kata Sejarah secara etimologis, berasal dari bahasa Arab “Syajarotun” yang berarti pohon. Maksudnya adalah pohon yang terus berkembang dari tingkat yang sangat sederhana ke tingkat yang lebih kompleks atau ke tingkat yang lebih maju. Sehingga sejarah berarti pertumbuhan, asal-usul, keturunan, dan silsilah. Hal itu bisa dilihat pada silsilah raja-raja yang seperti gambar pohon dari sederhana berkembang menjadi besar. Dalam bahasa Belanda, istilah Sejarah ialah geschiedenis yang artinya terjadi, sedangkan dalam bahasa Inggris kata sejarah disebut history yang artinya masa lampau sehingga sejarah membicarakan kejadian manusia pada masa lampau.
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Sedangkan dalam bahasa Yunani kata sejarah disebut istoria yang berarti ilmu belajar. Jadi sejarah adalah ilmu pengetahuan yan mempelajari segala peristiwa. Dalam bahasa Jerman kata sejarah disebut geschichte yang artinya sesuatu yang telah terjadi dalam kehidupan manusia. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang ditulis oleh W.J.S Poerwadarminto sejarah mengandung tiga pengertian, diantaranya adalah : •



Sejarah berarti silsilah atau asal-usul.



•



Sejarah berarti kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.



•



Sejarah berarti ilmu, pengetahuan, cerita pelajaran tentang kejadian, atau peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. Sejarah tidak dapat dilepaskan / dipisahkan dari kehidupan manusia



yang berkembang sesuai dengan tempat hidup manusia dari tingkat hidup sederhana ke tingkat yang lebih maju. Sejarah sendiri mempunyai sifat yang spesifik, diantaranya : 1.



Masa lalu yang dilukiskan secara urutan waktu (kronologis)



2.



Adanya hubungan sebab akibat atau kausalitas.



3.



Peristiwasejarah menyangkut masa lampau, masa kini dan masa yang akan dating (tiga dimensi).



4.



Kebenaran bersifat sementara (merupakan hipotesis) yang akan gugur apabila ditemukan data pembuktian yang baru. Belajar sejarah mempunyai manfaat yang sangat besar dalam



kehidupan suatu masyarakat atau bangsa. Hal ini dikarenakan suatu kelompok masyarakat atau bangsa akan dapat mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat atau bangsa terdahulu.sejarah dapat memberikan gambaran dan menjadi pedoman bagi suatu masyarakat untuk melangkah pada kehidupannya dimasa kini dan masa yang akan datang. Peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang dialami oleh suatu masyaraat atau bangsa di masa lampau merupakan pengalaman sejarah
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yang sangat penting dan berharga bagi bangsa tersebut. Bahkan tokohtokoh masyarakat menganjurkan pada kita untuk belajar dari masa lalu, agar dapat menyongsong keberhasilan di masa kemudian hari. Oleh karena itu , setiap masyarakat atau bangsa memiliki sejarahnya sendiri-sendiri, walaupun tidak semua masyarakat atau bangsa meninggalkan peninggalan secara tertulis yang sampai pada generasi penerusnya. Dengan demikian, sudah sewajarnya jika setiap masyarakat atau bangsa selalu berusaha untuk menggali sumber-sumber sejarah dengan tujuan mengetahui kehidupan bangsanya di masa lampau. 3.



Kisah Prabu Angling Dharma. Malwapati adalah sebuah kerajaan dahulu kala yang dipimpin oleh seorang raja yang bernama Angling Dharma. Konon dahulu kala Malwapati (Malowopati) ini sangat berkembang di bawah pimpinan Prabu Angling Dharma ini. Kotaraja (ibukota) dari Malwapati ini terletak di daerah tanah berkapur dengan hutan jati di pinggiran sungai Bengawa Solo. Kurang lebih kotaraja itu sekarang bernama kota Bojonegoro. Kota yang saat ini sering sekali menjadi langganan banjir saat Bengawan Solo meluapkan airnya. Tetapi belum ada bukti resmi dari pernyataan ini yang tertulis atau dipelajari dalam buku sejarah. Banyak sekali petilasan (jejak-jejak) prabu Angling Dharma yang yang diyakini oleh masyarakat ada di wilayah jawa Timur ini. Karena kesaktian Sang Prabu, salah satu petilasan itu, menurut cerita, sampai saat ini hingga radius beberapa kilometer tidak bisa ditanami apapun. Dalam sebuah riwayat yang lain menyebutkan bahwa Prabu Anglingdarma adalah nama seorang tokoh legenda dalam tradisi Jawa, yang dianggap sebagai titisan Batara Wisnu. Salah satu keistimewaan tokoh ini adalah kemampuannya untuk mengetahui bahasa segala jenis binatang. Selain itu, ia juga disebut sebagai keturunan Arjuna, seorang tokoh utama dalam kisah Mahabharata.
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Lebih dari beberapa kisah tentang keberadaan Prabu Angling Dharma, rata-rata referensi menyatakan bahwa kisah tersebut termasuk ke dalam katagori cerita rakyat. Sedangkan cerita rakyat itu sendiri selama ini selalu tumbuh subur dan tidak akan pernah mati dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat Indonesia. B.



Secara Operasional “Situs Sejarah Angling Dharma yang Terlupakan” adalah sebuah tulisan yang akan membahas dan menganalisa tentang keberadaan benda sejarah yang diyakini sebagai peninggalan dari Angling Dharma.
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BAB III METODE PENELITIAN



Sebelum membahas secara konkret tentang metode yang akan digunakan dalam penulisan ini, penulis ingin paparkan bahwa untuk menghasilkan tulisan yang baik, maka diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitannya dengan penulisan yang akan dilakukan. Dan satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi penelitian. Metode atau yang dalam bahasa Inggris “Method”, adalah cara untuk melakukan sesuatu. Secara praktis, dalam sebuah penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, metode memiliki peran yang sangat urgent, antara lain : 1. Menambah



kemampuan



para



ilmuwan



untuk



mengadakan



atau



melaksanakan penelitian secara lebih baik dan sempurna. 2. memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk meneliti hal-hal yang belum diteliti. 3. memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan penelitian yang belum interdisipliner. 4. memberikan pedoman untuk mengorganisasikan serta mengintegrasikan pengetahuan kepada masyarakat. Dari uraian di atas terlihat bahwa metode memiliki peranan yang besar dalam penelitian. Dengan memahami metodologi, seorang peneliti akan lebih mudah dalam menentukasn metode apa yang akan digunakan dalam penelitian dan penulisannya. Berawal dari pemikiran tersebut, maka berkaitan dengan penulisan karya tulis ini, dapat diuraikan beberapa rangkaian ilmiah sebagai berikut : A.



Pendekatan dan Rancangan Penelitian Berdasarkan tempat penelitiannya, ini termasuk pada penelitian kancah atau lapangan. Latar penelitian dipilih adalah situs Angling Dharma yang berupa batu “Putuk”. Sedangkan pendekatan yang digunakan menurut jenis datanya, ini tergolong pada metode deskriptif-analisis. Prasetya Irawan menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan apa adanya.
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B.



Kehadiran peneliti Untuk memperolehdata sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan di lapangan, “ dalam penelitian kualitatif, penulis sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utam”. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rochiati Wiraatmadja bahwa dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah manusia. Sejalan dengan pandangan tersebut, selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, peneliti menempatkan diri sebagai instrument sekaligus pengumpul data. Dalam



rangkaian



kehadirn



ini, penelitiakan



melakukan



observasi,



wawancara dan pengambilan dokumen. Dalam penelitian ini peneliti juga berperan sebagai penganut partisipatf, artinya bahwa peneliti akan ikut berperan serta dalam interaksi social. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui obyek secara langsung, sehingga data yang dikumpulkan benar-benar lengkap dan valid. Pada penelitian ini peneliti dating langsung ke lokasi penelitian yaitu situs batu putuk berikut berinteraksi dengan warga masyarakat Desa Wonodadi pada minggu kedua bulan Juni 2011 guna mendapatkan data yang dikehendaki sesuai dengan focus penelitian yang telah ditentukan.



C.



Lokasi penelitian Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui asal mula keberadaan batu putuk dan kaitannya dengan kisah perjalanan Prabu Angling Dharma. Subyek penelitian yaitu sebagian perangkat desa, perwakilan tokoh pemuda desa, warga desa yang berusia muda, dan warga desa tetangga yang dari kecil sering bermain di sekitar wilayah obyek penelitian.



D.



Sumber data Yang di maksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh. Sementaradata itu sendiri berarti informasi atau fakta yang diperoleh melalui pengamatan, atau penelitian di lapanga yang bias dianalisis dalam rangka memahami fenomena atau untuk mensuport sebuah teori.
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Dalam penelitian ini , data yang disajikan berupa uraian yang berbentuk deskripsi. Untuk mendapatkan data tersebut penulis perlu menentukan sumber data dengan baik, karena data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling yaitu sample yang dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, yaitu alas an keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sample dalam jumlah besar. Diantara sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : a)



Narasumber (informan) Informan merupakan sumber data yang berupa manusia. Disebut sebagai informan karena manusia yang dimaksud adalah orang yang akan memberikan informasi terkait dengan data yang diinginkan oleh peneliti. Dalam hal ini, orang yang dijadikan sebagai informan adalah beberapa orang yang berstatus sebagai warga yang tercatat sebagai penduduk Desa Wonodadi.



b)



Tempat atau lokasi Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang bias dimanfaatkan oleh peneliti. Lokasi dalam penelitian ini adalah Situs Angling Dharma yang berupa batu “Putuk” di Dusun Wonodadi, Desa Wonodadi, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar. Pemilihan tempat ini berdasar pada adanya benda sejarah yang diyakini warga sebagai peninggalan dari zaman Prabu Angling Dharma. Selain itu pada tempat tersebut terdapat berbagai cerita yang sulit dinalar secara logika.



c)



Dokumen atau arsip Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dalam penelitian ini
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berupa catatan tertulis, rekaman, gambar atau benda yang berkaitan dengan segala hal yang berhubungan keberadaan benda sejarah batu “Putuk”.



d)



Teknik pengumpulan Data Karena sumber data dalam penelitian ini berupa manusia (informan), lokasi dan dokumen (arsip), maka menurut peneliti teknik-teknik yang tepat untuk mendapatkan data tersebut antara lain : 1.



Observasi Observasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, banda, serta rekaman dan gambar. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, peraba, dan pengecap. Dengan demikian dapat dipahami bahwa observasi merupakan suatu teknik yang dagunakan dalam mengumpulkan data dengan memusatkan segenap perhatian terhadap suatu obyek



penelitian



dengan menggunakan seluruh indera. Jenis observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi partisipan. Menurut Burhan Bungin, observasi partisipan adalah pengumpulan data melalui observasi terhadap obyek pengamatan langsungdengan hidup bersama, merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan obyek. Hal senada diungkapkan oleh Sutrisno Hadi bahwa observasi partisipan adalah bentuk observasi yang dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek penelitian dalam lingkungannya, selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan. Dengan demikian dalam observasi ini peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan subyek dalam lingkungannya dengan mengumpulkan data secara sistematis dari data
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yang diperlukan. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data karena dengan teknik ini akan diperoleh informasi dan data tentang letak geografis, keadaan benda sejarah, serta pandangan masyarakat terhadap benda peninggalan tersebut.



2.



Wawacara mendalam Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Patton sebagaimana dikutip Mantja mengemukakan bahwa tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan atau menemukan apa yang terdapat di dalam pikiran orag lain. Wawancara digunakan untuk menemukan sesuatu yang tidak mungkin diperoleh melalui pengamatan secara langsung. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, bentuk wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara mendalam, yaitu percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu, dalam hal ini antara peneliti dengan informan. Percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan



namun juga suatu percakapan yang mendalam berkait



dengan pengalaman serta makna dari pengalaman tersebut. Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan siapa saja yng akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait dengan keberadaan batu “Putuk”. Oleh karena itu, sebelum dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu dilaksanakan. Disela percakapan itu diselipkan pertanyaan pancingan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan. Pihak-pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini antara lain beberapa orang dari perangkat desa Wonodadi, tokoh masyarakat, pemuda-pemuda desa serta beberapa penduduk di sekitar desa Wonodadi tempat ppeneliti melakukan penelitian.
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3.



Dokumentasi Data penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan deskriptif-analisis sebagian besar diperoleh dari manusia dan perilakunya, walaupun data itu lebih banyak diperoleh dari sumber wawancara, tetapi data tersebut juga dapat diperoleh dari sumber data yang bukan manusia dan bersifat non interaktif. Data non interaktifini biasanya berupa dokumen / arsip. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari sumber-sumber non-insani. Secara konkret dokumentasi berarti catatan (bahan tertulis ataupun film), surat bukti. Mantja menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif data dokumen biasanya dianggap sebagai data sekunder, karena data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tabgan pertama yaitu subyek penelitian, partisipan dan informan. Pada penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen atau catatan-catatan yang berasal dari arisp balai desa Wonodadi.



e)



Teknik Analisa Data Dalam suatu penelitian, setelah data terkumpul maka perlu diadakan pengolahan data atau disebut juga dengan analisis data. Analisis data menurut Patton sebagaimana dikutip Moleong adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Dengan demikian setelah berhasil mengumpulkan data dari lokasi penelitian, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa dan kemudian menyajikannya secara tertulis dalam bentuk laporan tersebut, yaiu berupa data yang ditemukan dari observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi yang diperoleh dari kantor Desa Wonodadi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan menerangkan proses berfikir induktif yaitu berangkat dari factor-faktor khusus, peristiwa-peristwa yang konkret kemudian dari factor-faktor atau
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peristiwa yang khusus dan konkret itu kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. Teknik analisa data tersebut yaitu : a.



Reduksi data Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian secara praktis data yang diperoleh di lapangan



sebelum dilakukan laporan lengkap dan terperinci disortir dulu, yaitu yang memenuhi focus penelitian. Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya,sehingga dapat disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. b. Penyajian data Data yang didapat dalam penelitian ini berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan focus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan keungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sitematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. c. Menarik kesimpulan Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis data atau verifikasi data baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi partisipan, wawancara ,maupun dokumentasi yang didapat saat melakukan kegiatan di lapangan.
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BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN



A.



Penggambaran Topografi Wilayah 1.



Demografi Keadaan umum desa meliputi : Luas Wilayah Desa Wonodadi adalah 510.880 Ha.



Jumlah Dusun Jumlah dusun di Desa Wonodadi ada 4 (empat), meliputi :



2.



1.



Dusun Wonodadi



2.



Dusun Gambar



3.



Dusun Bakalan



4.



Dusun Seduri



Geografi dan Topografi Desa Ketinggian tanah dari permukaan air laut : 162 MAL



3.



4.



Banyaknya curah hujan



2.400 mm/tahun



Topografi



: dataran rendah



Suhu udara rata-rata



: 29 – 30 derajat Celcius



Letak Wilayak / Orbitasi (Jarak dari Pemerintahan Pusat) Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan



: 1 km



Jarak dari ibu kota kabupaten



:25 km



Jarak dari ibu kota propinsi



: 150 km



Jarak dari ibu kota negara



: 800 km



Jumlah Penduduk Berdasarkan data administrasi pemerintahan desa Wonodadi sampai bulan Mei tahun 2011, jumlah penduduk Desa Wonodadi adalah 7.947 jiwa dengan rincian 3.966 laki-laki dan 3.981 perempuan.
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LAPORAN KEPENDUDUKAN DESA WONODADI No



Uraian



Laki-laki



Perempuan



Jumlah



3.964



3.986



7.950



1



Penduduk awal



2



Lahir



1



2



3



3



Meninggal



2



5



7



4



Datang



3



3



6



5



Pindah



-



5



5



6



Penduduk akhir bulan



3.966



3.981



7.947



Sebagian besar penduduk Desa Wonodadi termasuk pada penduduk usia produktif. Hal ini merupakan modal yang sangat berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM.



5.



Keadaan Sosial Masyarakat Dengan adanya perubahan dinamika politik dan system politik di Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh pada masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. Dalam konteks politik local Desa Wonodadi ini tergambar dalam pemilihan kepala desa dan kepala dusun, serta pemilihan-pemilihan lain (pilleg, pilpres, pemilukada dan pilgub) yang juga melibatkan warga masyarakat desa secara umum. Terkait dengan jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak dapat diwariskan kepada anak cucu. Akan tetapi kepala desa dipilih masyarakat karena kecerdasan dalam memimpin masyarakat desa, kejujuran guna untuk menghilangkan mosi tidak percaya kepada kepala desa dalam hal ini tindak korupsi yang pada saat ini telah banyak masyarakat yang menyoroti. Kepala desa dapat diganti sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-norma yang berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap. Untuk itu bagi masyarakat desa yang memenuhi syarat yang sudah ditentukan dalam perundang-undangan dan peraturan yang
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berlaku, bisa mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat kepala desa. Pada bulan Nopember 2007 kemarin, masyarakat juga dilibatkan dalam pemilihan kepala desa secara langsung dan tingkat partisipasinya masih tinggi bila kita lihat dari tingkat kehadiran dari jumlah pemilih yang ada. Ini pertanda bahwa pemilihan kepala desa masih sangat diminati oleh warga masyarakat gunamemberikan hak pilihnya, sehingga ini merupakan proses bahwa demokrasi yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat setelah proses pesta politik selesai, situasi di desa normal kembali. Di dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan kembalinya kehidupan sebagaimana awalnya. Masyarakat tidak secara terus menerus di dalam sekat-sekat / kelompok. Ini terbukti dengan adanya sikap gotong royong yang sangat diutamakan oleh warga masyarakat itu sendiri. Ini terbukti bahwa kepala desa selaku pemimpin, namun mekanisme pengambilan keputusan selalu melibatkan masyarakat, lembaga resmi yang ada di desa seperti BPD (Badan Perwakilan Desa). Dengan demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan di Desa Wonodadi masih mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis bukan otoritas. Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami bahwa Desa Wonodadi mempunyai dinamika politik local yang bagus. Hal ini terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan kepemimpinan,



sampai



dengan



partisipasi



masyarakat



dalam



menerapkan system politik demokratis ke dalam kehidupan politik local. Tetapi terhadap minat politik daerah dan nasional terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat dimengerti, dikarenakan dinamika politik nasional dalam kehidupan keseharian masyarakat Desa Wonodadi kurang



mempunyai



greget,



terutama



yang



berkaitan



dengan



permasalahan, kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara langsung.
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6.



Pendidikan Suatu hal penting dalam memajukan tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada peningkatan perekonomian adalah pendidikan pada masyarakat. Dengan adanya tingkat pendidikan yang tinggi akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan membuka lapangan kerja baru, sehingga akan membantu program pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan dan pengangguran. Prosentase tingkat pendidikan Desa Wonodadi dapat terlihat pada table berikut :



No



Keterangan



Jumlah



1.



Buta huruf usia 10 tahun ke atas



20



2.



Usia pra sekolah



170



3.



Tidak tamat SD



184



4.



Tamat SD



780



5.



Tamat SMP



6.



Tamat SMA



7.



Tamat PT / Akademi



1.552 1.231 981



Dari data pada table di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa Wonodadi hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib belajar Sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam hal kesediaan SDM (Sumber Daya Manusia) yang memadai dan mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan tersendiri. Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Wonodadi tidak terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, disamping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana pendidikan di Desa Wonodadi saat ini telah tersedia dari |SD hingga SMA. Sebenarnya ada solusi yang bias menjadi alternative bagi persoalan rendahnya Sumber Daya Manusia di Desa Wonodadi yaitu
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melalui pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga ini ternyata juga belum tersedia dengan baik di Desa Wonodadi. Bahkan beberapa lembaga bimbingan belajar dan pelatihan yang pernah ada tidak bisa berkembang.



Kesehatan Kesehatan adalah hak setiap masyarakat dan merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat guna peningkatan kualitas masyarakat ke depan. Agar masyarakat bisa produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan masyarakat itu sendiri. Salah satu cara untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari banyak tidaknya masyarakat yang terkena penyakit. Dari data yang ada menunjukkan adanya jumlah masyarakat yang terserang penyakit relative rendah. Adapun penyakit yang sering diderita antara lain demam berdarah. Hal ini menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang



bersifat



cukup



berat



dan



memiliki



durasi



lama



bagi



kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu mengurangi daya produktifitas masyarakat Desa Wonodadi secara umum. Sedangkan data orang cacat fisik dan mental juga ada tetapi jumlahnya relative kecil. Tercatat penderita lumpuh 3 orang,bibir sumbing berjumlah 2 orang, tuna wicara 2 orang , tuna netra 4 orang dan tuna rungu tidak ada.data ini menunjukkan bahwa masih adanya kualitas hidup sehat di desa Wonodadi ini.



7.



Sejarah Desa Wonodadi Menurut riwayat orang-orang tua sesepuh desa Wonodadi ini, sebelum Wonodadi menjadi desa, asal mulanya adalah merupakan hutan dengan jenis tanaman pohon Ingas dan Rengas yang terkenal getahnya mengandung racun, apabila mengenai kulit manusia bisa gatal-gatal dan mengakibatkan luka.
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Menurut suatu cerita pada zaman dahulu wilayah ini sebagai pesanggrahan Prabu Angling Dharma. Ini dapat dibuktikan dengan adanya peninggalan benda-benda kuno yang berupa batu dan sebagainya. Dan dari cerita lain juga wilayah ini pernah dibangun sebuah candi tempat pemujaan para pemeluk agama Hindhu yang dibangun oleh Raja Adityawarman yang dikenal dengan Candi Pikatan dan ini membuktikan Desa Wonodadi ini sebelum menjadi desa merupakan wilayah pedukuhan (dusun ) bagian dari Desa Pikatan dan bekas bangunan candi tersebut masih ada sampai sekarang yang berupa batu merah yang tertutup / tertimbun beberapa meter dari permukaan tanah. Desa Wonodadi yang semula berupa hutan dengan jenis tumbuhan pohon ingas ini pernah didatangi oleh sekelompok kecil orang untuk membabat hutan di wilayah ini, namun tidak berhasil, dan berulang kali sekelompok masyarakat datang untuk membuka hutan ini tapi tidak berhasil juga kecuali hanya meninggalkan bekas babatan 1 -2 petak saja sehingga tidak sampai dapat mendiami tempat tersebut. Sedangkan bekas dari tebangan tersebut lama-kelamaan menjadi hutan kembali. Kemudian pada tahun 1785 kedatangan lagi sekelompok kecil pendatang baru yang berasal dari Mataram (Banyumas) yang dipimpin oleh seorang pemuda bernama Soemedjo untuk membuka hutan ini. Maka atas kebulatan tekad Soemedjo bersama kawan-kawannya pembabatan dan pembukaan hutan ini berhasil dengan cepat dan terang tapa menghiraukan pohon beracun atau bukan, dan selanjutnya sekelompok orang yang dipimpin oleh pemuda bernama Soemedjo tersebut bertempat tinggal dan dapat mendiami wilayah ini. Pemberian nama Wonodadi diambil dari sejarahnya yaitu dari kata-kata pembabatan hutan yang cepat menjadi terang dan yang dikemudian hari dapat didiamioleh sekelompok manusia. Sehingga secara sederhana nama Wonodadi diambil dari kata-kata “Pembabatan Hutan Cepat Jadi Terang” diakronimkan (disingkat)
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menjadi “Hutan Jadi”. Dari frase (kelompok kata) tersebut ditransfer kedalam bahasa daerah yaitu bahasa Jawa dan dikemudian hari,wilayah ini diberi nama Wonodadi yang diambil dari kata-kata Wono yang berarti hutan, yang asalnya wilayah ini berupa hutan. Dan Dadi yang berarti Jadi, yang berarti hutan dapat berhasil ditebang dan dibuka serta dapat didiami guna menjadi tempat tinggal, sehingga menjadi rangkaian nama wilayah ini yaitu WONODADI sebagai pedukuhan dari Desa Pikatan. Sebagai rangkaian sejarah dari terbentuknya desa Wonodadi, sebelum desa ini terbentuk, awalnya wilayah ini merupakan pedukuhan yang disesepuhi oleh seorang bernama Soemedjo yang berkedudukan sebagai kamituwo di Dukuh Wonodadi, Desa Tawangrejo Kabupaten Blitar. Soemedjo menjabat kamituwo sejak tahun 1815 dan meninggal dunia pada tahun 1850. setelah kepergiannya, jabatan kamituwo diganti oleh seorang bernama Darijo. Setelah kepala desa Tawangrejo meninggal dunia, Darijo yang saat itu masih menjabat sebagai kamituwo dukuhwonodadi, akhirnya bersedia diangkat sebagai kepala desa Tawangrejo, tetapi dengan suatu permintaan. Beliau tidak mau menjai kepala desa kecuali jika dukuh wonodadi menjadi wewenangnya secara utuh. Sehingga dengan kejadian itu, maka Dukuh Wonodadi dipindahkan atau diikutsertakan pada Desa Pikatan, Kabupaten Blitar. Hal ini memang dapat diterima oleh logika. Dukuh Wonodadi dipindahkan ke Desa Pikatan, dianggap mendekati kebenaran. Hal ini sesuai dengan terjadinya apa yang disebut dengn Candi Pikatan yang terletak di Dukuh Wonodadi. Dengan kepindahan Dukuh Wonodadi ke Desa Pikatan, hal ini menyebabkan wilayah Desa Pikatan menjadi sangat luasbegitu pula jumlah penduduknya juga ikut banyak.Dengan pertimbangan dua hal tersebut, akhirnya kepala Desa Pikatan empat pedukuhan lagi yang disertai dengan diangkatnya empat kamituwo yang memegang kendali dari pedukuhan tersebut.
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Dan karena luas desa Pikatan yang sudah berlebihan berikut jumlah penduduknya yang sangat banyak, maka dikemudian hari, tepatnya pada tahun 1875 desa Pikatan dipecah menjadi dua desa, yaitu desa Pikatan dan Desa Wonodadi.



B.



PAPARAN HASIL PENELITIAN Dalam bahasa Inggris, kata sejarah (history) berarti masa lampau umat manusia. Dengan demikian sejarah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat manusia dan bahkan berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia dari tingkat yang sederhana ke tingkat yang lebih maju atau modern.Demikian pula yang terjadi pada kisah seputar batu “Putuk” yang terdapat di Desa Wonodadi, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar ini. Secara fakta memang di Desa Wonodadi terdapat beberapa benda sejarah peninggalan masyarakat terdahulu. Diantara peninggalan masa lalu itu antara lain batu “putuk” yang sampai saat ini keberadaannya masih diketahui masyarakat yaitu terletak di area persawahan di dusun Gedangan, ada juga yang berbentuk kolam. Hanya saja secara utilities saat ini kolam tersebut digunakan sebagai kolam pemancingan oleh pengelolanya. Selain dua bukti fisik peninggalan masyarakat terdahulu itu, terdapat juga benda-benda lain. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan seorang warga dari desa sebelah yang semasa kecilnya sering bermain di daerah tersebut Bapak Ali Munib Yasin, beliau juga seorang guru senior yang mengajar di sebuah perguruan swasta menengah atas di Desa Wonodadi ; Secara histori dan detail,memang sulit untuk menceritakan bagaimana awal mula berdirinya Desa Wonodadi. Namun dahulu dan bahkan sampai sekarang memang pernah ada sebuah kisah mengenai Angling Dharma. Dan ini disangkutpautkan dengan situs Angling Dharma yang diyakini oleh masyarakat setempat bertempat dimana batu “Putuk” tersebut sekarang ini berada. Selain itu dahulu juga ada beberapa arca atau patung namun sampai sekarang ini tidak diketahui kemana lagi benda-benda tersebut berada.
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Hanya saja yang paling jelas saat ini masih dapat dilihat keberadaannya adalah kolam yang letaknya tidak jauh dari lokasi batu “Putuk” berada. Dari apa yang dikemukakan oleh Bapak Ali Munib Yasin tersebut memberikan ketegasan bahwa meskipun mayoritas masyarakat yang hidup di zaman kini sudah hamper tidak bias menikmati lagi bagaimana keindahan benda-benda sejarah peninggalan masyarakat terdahhulu itu, namun yang jelas ada beberapa bukti fisik tentang peninggalan sejarah di Desa Wonodadi yaitu berupa batu “putuk”, arca-arca atau patung juga sebidang kolam. Untuk memperkuat pernyataan warga Desa Pikatan tersebut, maka pada tanggal 17 Juni 2011, kami menemui Kak Roziq seorang tokoh pemuka pemuda masyarakat yang aktif di berbagai kegiatan yang diadakan oleh desa Wonodadi, untuk melakukan crossceck, dan ternyata beliau membenarkan adanya informasi tersebut. Beliau menuturkan secara singkat apa yang pernah dia ketahui dan pernah dialaminya, karena memang dari lahir, besar dan sampai sekarang masih berkedudukan sebagai warga desa Wonodadi. “Memang sejarah terjadi desa Wonodadi berikut kisah-kisah yang menyertainyatidak banyak diketahui oleh orang-orang yang hidup dimasa sekarang ini. Namun kisah seputar keberadaan batu “Putuk” berikut legenda Angling Dharma masih melekat didalam benak warga desa Wonodadi. Begitu menariknya kisah ini sampai-sampai kami telusuri lewat situs-situs di internet. Kami mencoba menghubungkan antara batu “Putuk” tersebut dengan legenda Angling Dharma. Bahkan kami mencoba menelusuri jejak-jejaknya sampai ke desa-desa di seputar wilayah ini. Namun karena sumber data tertulis memang tidak ada, jadi sulit untuk mengungkap korelasi antara legenda Angling Dharma dengan benda-benda sejarah yang saat ini ada di Desa Wonodadi. Hal ini tidak saja karena referensi yang sangat minim, tetapi juga dilihat dari kurun waktu. Jika saja batu tersebut memang peninggalan dari Prabu Angling Dharma, mana bukti yang dapat memastikan kebenarannya.”
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Dari keterangan diatas tersirat suatu penjabaran, bahwa keberadaan batu putuk itu memang sebuah kebenaran yang sampai saat ini memang masih ada di tempatnya dan tidak dipindah-pindah. Namun sangat sulit dipastikan kebenaran dan keabsahan dari label yang menyatakan bahwa batu putuk tersebut memang peninggalan dari Prabu Angling Dharma. Pada wawancara ini kami juga meminta keterangan dari pemuda warga yang rumahnya berdekatan dengan tempat dimana batu putuk itu berada. Pada saat itu dia menjelasksan : Batu putuk itu memang menurut orang-orang terdahulu memang peninggalan dari zaman Prabu Angling Dharma. Namun benar tidaknya belum ada yang berani memastikan. Hanya saja, dahulu ketika masih sering lewat atau berkunjung di sekitar daerah tersebut orang-orang selalu berpesan agar siapapun yang berada atau sekedar melintas si daerah itu disarankan untuk selalu menjaga sikap dan pembicaraan. Dari keterangan tersebut tersirat suatu kesan bahwa tempat dari bersemayamnya batu putuk tersebut mengesankan sebagai tempat yang tidak biasa, setidaknya itu menurut pendapat warga masyarakat sekitar desa Wonodadi yang masih mempercayai hal-hal yang metafisika. Dalam keterangannya lebih lanjut, dia juga menceritakan peristiwaperistiwa yang memperkuat kepercayaan terhadap hal-hal tersebut : Pernah ada kejadian yang memang dinalar secara logika memang tidak masuk akal. Tetapi kenyataannya memang demikian. Dahulu ada orang yang membajak sawah. Akan tetapi sapi yang digunakan untuk membajak tersebut tidak menuruti apa yang dikatakan oleh pemiliknya, maka sang petani tersebut menyumpahi sapinya. Selang beberapa waktu, ternyata sapi tersebut mengalami kejadian seperti apa yang disumpahkan oleh pak tani tersebut. Bahkan peristiwa ini sampai terjadi dua kali. Dari keterangan yang disampaikan di atas, menunjukkan bahwa daerah tempat di sekitar batu putuk itu berada dianggap sebagai tempat
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yang istimwa dalam artian setiap orang yang berada di daerah tersebut harus bertindak dan mengeluarkan ucapan yang bernada positif. Pendapat serupa juga kami peroleh dari perangkat desa setempat yaitu dari bapak Mif selaku kaur pemerintahan. Beliau menyatakan : Memang hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan batu dan cerita-cerita tentang Angling Dharma yang dimengerti oleh masyarakat adalah sama seperti yang beliau baca di referensireferensi yang tersimpan sebagai arsip di kantor desa. Beberapa keterangan diatas mengidentifikasikan bahwa batu putuk tersebut memang ada dan tetap menjadi perhatian tersendiri bagi masyarakat sekitar. Hanya saja tingkat mobilisasi masyarakat Desa Wonodadi dan derasnya modernisasi maka keberadaan batu putuk tersebut tidak dijadikan sebagai prioritas dalam aktivitasnya sehari-hari.
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BAB V PEMBAHASAN



Analisa Data Berdasar pada paparan data penelitian pada bab IV di atas diketahui bahwa secara fakta keberadaan benda-benda sejarah di wilayah Desa Wonodadi memang benar adanya meskipun tidak memberikan push factor bagi masyarakat di sekitarnya untuk memberikan perlakuan khusus pada benda sejarah tersebut, yaitu dengan cara melestarikannya. Sehingga yang terlihat hanyalah benda sejarah tersebut terkesan dibiarkan dan tidak dijamah sedikitpun yang penting tidak dijarah. Terkait dengan opini masyarakat yang megklaim batu putuk tersebut sebagai peninggalan dari zaman Prabu Angling Dharma setidaknya tidak terlepas dari hakekat sejarah itu sendiri yang berkedudukan sebagai kisah. Hal ini secara logika sudah jelas sebab apabila kita berbicara tentang sejarah sebagai suatu kisah, kita tidak pernah lepas dari peristiwa-peristiwasejarah yang telah terjadi di masa lampau. Alasannya, peristiwa-peristiwa dan kejadiankejadian yang telah terjadi di masa lampau itu meninggalkan jejak-jejak. Jejakjejak sejarah ini memiliki arti yang sangat penting dalam menyusun kisah sejarah. Peristiwa yang terjadi di masa lampau dapat terungkap jika ada sumbersumber sejarah yang mendukungnya. Sumber sejarah terdiri atas : • Sumber lisan, yaitu keterangan langsung dari para pelaku atau saksi dari peristiwa yang terjadi di masa lampau, atau dari orang-orang yang menerima keterangan itu secara lisan dari orang lain. Misalnya seorang Pejuang ’45 menceritakan peristiwa yang dialaminya kepada orang lain. • Sumber tertulis, yaitu sumber sejarah yang diperoleh melalui peninggalan-peninggalan tertulis yang mencatat peristiwa yang terjadi di masa lampau. Misalnya prasasti, dokumen, naskah dan rekaman. • Sumber benda, yaitu sumber sejarah yang diperoleh dari peninggalan benda-benda kebudayaan. Misanya alat-alat atau benda-benda budaya (kapak, gerabah, perhiasan, manic-manik dan benda-benda lainnya
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Namun



demikian



sumber-sumber



sejarah



itu



belum



dapat



menginformasikan secara pasti kebenaran yang diceritakannya, sehingga para ahli sejarah hanya dapat menafsirkan sebagian kecil dari peristiwa atau kejadian tersebut. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa batu putuk yang ada di Desa Wonodadi ini merupakan salah satu bukti dari adanya masyarakat yang terdahulu yang pernah tinggal di daerah ini.Sejarah suatu masyarakat atau bangsa di masa lampau berhasil diketahui melalui penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta yang menunjukkan terjadinya suatu peristiwa di masa lampau itu. Bukti dan fakta sejarah dapat diketahui melalui dua sumber asalnya, yaitu bukti dan fakta yang berasal dari sumber primer maupun sumber sekunder. 1.



Bukti dan fakta dari sumber primer. Bukti dan fakta tentang peristiwa sejarah diuraikan oleh para pelaku sejarah atau saksi yang mengalami suatu peristiwa sejarah. Namun, terkadang uraian para pelaku atau saksi tentang peristiwa sejarah yang telah terjadi dipandang lemah, karena meninggalkan unsure-unsur obyektivitasnya. Misalnya, ketika para pelaku membahas peristiwa sejarah yang



dialaminya



lebih



banyak



menekankan



pada



unsure-unsur



subyektivitasnya. Biasanya pelaku tersebut menyembunyikan atau menggelembungkan bukti-bukti atau fakta-fakta yang melemahkan kedudukannya dalam peristiwa sejarah tersebut. Hal serupa berlaku pula pada pernyataan saksi suatu peristiwa sejarah. Para saksi didalam mengungkapkan suatu peristiwa sejarah juga tidak terlepas dari unsure subyektivitas. Hal ini disebabkan adanya unsure keberpihakan dari para saksi tersebut atau juga disebabkan oleh latar belakang keahlian yang dimiliki oleh para saksi. 2. Bukti dan fakta dari sumber sekunder. Bukti dan fakta tentang peristiwa sejarah diuraikan oleh seseorang yang bukan pelaku sejarah atau saksi dari peristiwa tersebut. Akibatnya, kebenaran dari peristiwa sejarah yang diuraikan oleh seorang ahli sejarah yang meneliti sebuah prasasti peninggalan dari suatu kerajaan, misalnya kerajaan tarumanegara. Prasasti tersebut tidak mengungkapkan secara
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keseluruhan dari keadaan kerajaan-kerajaan pada masa itu. Berita yang terdapat pada prasasti hanyalah sebagian kecil dari gambaran kehidupan kerajaan pada masa itu. Dari keterangan diatas, keberadaan batu putuk di wilayah Desa Wonodadi dapat dijadikan sebagai bukti dan fakta sejarah. Namun berkaitan dengan hal tersebut, baik dari sumber primer maupun dari sumber sekunder dapat dikatakan sangat lemah. Hal ini disebabkan bahwa keberadaan pelaku atau saksi yang mengalami peristiwa adanya batu putuk tersebut sudah tidak ada. Wajar jika saja ini terjadi, sebab batu putuk tersebut tidak meninggalkan sumber sejarah yang dapat diperoleh melalui peninggalan-peninggalan tertulis yang mencatat peritiwa yang terjadi terkait dengan asal mula keberadaan batu tersebut. Jika dihubungkan antara keberadaan batu putuk dengan legenda Angling Dharma ini sepertinya dapat dikelompokkan ke dalam sebuah folklore. Memang tidak mudah untuk saat seperti ini mengaitkan



atau menemukan jejak-jejak



sejarah masa lampau itu dikarenakan peristiwa tersebut telah terjadi berates tahun sebelumnya dimana masyarakatnya tidak atau belum mengenal tulisan. Meski demikian, terdapat beberapa hal yang dapat membantu menemukan jejak-jejak sejarah yang terjadi pada masa lampau, yaitu melalui folklore, mitologi, legenda, upacara dan juga melalui lagu-lagu daerah. Jika dikaitkan dengan batu putuk ini, dengan dicrosscekan dengan keterangan dari sebagian masyarakat rasanya dapat dikatagorikan kedalam poin ini. Maksudnya adanya batu putuk dan adanya pengaitan dengan kisah mengenai Angling Dharma hanyalah sebuah folklore. Sebagaimana diungkapkan oleh I wayan Badrika mengenai folklore : Upaya yang ditempuh oleh para ahli dalam mencari fakta dan menemukan jejak-jejak sejarah masa lampau adalah melalui folklore. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, folklore adalah adat-istiadat tradisonal dan cerita rakyat yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi tidak dibukukan. Oleh karena itu, folkloredapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu folklore lisan dan folklore non lisan. Folklore lisan adalah folklore yang diciptakan, disebarluaskan dan diwariskan dalam bentuk lisan, seperti bahasa, teka-teki, puisi rakyat dan sebagainya.
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Sedangkan folklore nonlisan adalah folklore yang diciptakan, disebarluaskan dan diwariskan tidak dalam bentuk lisan tetapi dalam bentuk benda-benda hasil kebudayaan manusia.



Folklore lisan Bahasa rakyat adalah bahasa yang dijadikan sebagai alat komunikasi di antara rakyat dalam suatu masyarakat. Atau bahasa yang dijadikan sebagai sarana pergaulan dalam hidup sehari-hari. Bahasa itu hanya digunakan di kalangan rakyat. Bahkan, bahasa rakyat itu sangat berbeda dengan bahasa yang digunakan oleh kaum ningrat atau golongan masyarakat yang tinggal dalam lingkungan keraton atau istana. Selain sebagai folklore kisah, peristiwa yang menyelimuti keberadaan batu putuk berikut legenda yang menyertainya dimungkinkan dapat dimasukkan ke dalam cerita rakyat. Cerita rakyat adalah suatu cerita yang disampaikan secara turun temurun (dari mulut ke mulut) di dalam masyarakat. Umumnya cerita rakyat tidak lekang dimakan zaman serta tidak diketahui pengarangnya. Cerita rakyat itu umumnya berupa cerita khayal belaka, namun dibalik itu ada pesan yang mau disampaikan, yang biasanya berupa nasehat-nasehat. Itulah sebabnya cerita rakyat bias dipakai untuk mewariskan kebiasaan atau adat-istiadat dari suatu masyarakat ke generasi berikutnya. Jika dilihat dari sumber pustaka di atas kisah yang mengiringi adanya batu putuk yang dikaitkan dengan adanya perjalanan kehidupan Prabu |Angling Dharma termasuk cerita rakyat. Menurut Ristrihayanti , dari semua jenis tradisi lisan, cerita rakyat adalah yang paling penting dan paling banyak diteliti oleh para ahli. Meski begitu, tradisi lisan sepertihalnya cerita rakyat ini merupakan sebuah karya sejarah tradsisional hanya memiliki kadar obyektivitas sejarah yang sangat terbatas. Hal itu terjadi karena masyarakat yang saat itu belum mengenal tulisan belum mampu membdakan antara fakta, imajinasi, maupun fantasi. Namun begitu, dalam tradisi seperti ini selain mengandung kejadian sejarah, seringkali mengandung nilai-nilai
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moral, nilai keagamaan, adapt-istiadat, cerita-cerita khayalan, peribahasa, nyanyian, dan juga mantra. Secara fakta di masyarakat jelas terlihat dari cerita beberapa warga desa Wonodadi yang menyatakan siapapun yang berada di sekitar petilasan tersebut tepatnya di sekitar battu putuk tersebut haruslah menjaga prilaku / sikap atau perbuatan juga perkataan yang bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di kalangan masyarakat tersebut. Sebenarnya yang termasuk cerita rakyat tidak hanya kisah tentang batu putuk yang dikaitkan sebagai peninggalan sejarah dari Prabu Angling Dharma yang ada di daerah tersebut saja, tetapi ada juga referensi yang menyebutkan tentang adanya cerita rakyat yang berasal dariberbagai daerah seperti dari tanah Sunda. Sebagai cerita rakyat, kisah Prabu Angling Dharma yang diyakini oleh masyarakat Wonodadi, meninggalkan batu putuk di daerahnya, secara umum masih bertahan dalam ingatan masing-masing masyarakat. Sebab cerita seperti ini tidak akan lekang dalam gerusan arus kemajuan zaman . Namun jika generasi sekarang sudah mengabaikan dari adanya warisan tradisi lisan tersebut ke generasi berikutnya, bukan tidak mungkin masyarakat Desa Wonodadi yang mendatang tidak mengindahkan hal-hal yang pernah dijadikan sebagai pijakan oleh orangorang terdahulu terkait dengan adai-istiadat di daerah sekitar petilasan tersebut. Tradisi yang bersifat lisan ini terkait dengan kemampuan komunikasi manusia. Karena belum memiliki kemampuan membaca dan menulis, maka manusia berkomunikasi secara lisan. Namun demikian, meskipun masyarakat prasejarah belum mengenal tulisan, mereka sudah mampu merekam pengalaman masa lalunya melalui bahasa lisan. Rekaman ingatan kolektif ini diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara lisan.. Inilah yang terjadi pada kisah batu putuk dan Angling Dharmanya yang hidup dihati masyarakat. Ini diperkuat oleh Jan Vansina. Jan Vansina memberikan batasan atau pengertian tradisi lisan (oral tradition) sebagai kesaksian lisan yang dituturkan (diwariskan) dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sebuah tradisi lisan sering kali menceritakan pengalaman kolektif manusia masa lampau,
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sebelum adanya manusia sampai terbentuknya suatu kelompok masyarakat atau bangsa. Cerita atau kisaha kehidupan Prabu Angling Dharma sampai saat ini masih merupakan misteri. Selama dalam sejarah masyarakat Indonesia, tidaklah diketahui keberadaan Prabu Angling Dharma dalam percaturan pemerintahan atau pimpinan dalam memimpin suatu kerajaan. Hal tersebut di atas mengacu pada keberadaan Prabu Angling Dharma di Indonesia. Secara teoritis, tradisi sejarah di Indinesia ditandai dengan masuknya budaya Hindhu. Ristriharyanti dalam Sejarah Kreatif, sukses dan inovatif menyebutkan : Masuknya budaya Hindu ke Indonesia menjadi zaman sejarah di Indonesia. Zaman sejarah di Indonesia dimulai dengan adanya budaya tulis menulis. Selain budaya atau tradisi tulis menulis, kebudayaan Hindhu juga mempengaruhi berbagai bidang. Meski demikian sulit dicari sebuah referensi resmi yang menyatakan kepemimpinan Prabu Angling Dharma yang dikenal sebagai raja yang multi kelebihan tersebut.Namun dalam sebuah situs di internet diterangkan berikut diberikan bukti mengenai keberadaan Prabu Angling Dharma yaitu berupa petilasan atau tempat Prabu Angling Dharma dikebumikan. Tetapi jika dilihat dari perjalanan sejarah Indonesia mulai zaman kerajaan Hindhu hingga kerajaan Islam bahkan sampai zaman SBY ini belum ada satu tulisan resmi yang menyatakan bahwa Prabu Angling Dharma pernah memimpin sebuah kerajaan di Indonesia. Dalam sebuah situs di internet maupun dalam sebuah cerita kolosal digambarkan sosok Prabu Angling Dharma yang menjadi seorang raja dari kerajaan Malwapati. Tetapi andaikan itu semua merupakan sebuah kebenaran, belum ada tulisan yang menyatakan secara pasti dimana kerajaan malwapati itu memiliki kedudukan atau di daerah mana ibu kota kerajaan Malwapati itu berada. Dalam sebuah situs di internet memang pernah dimuat tentang keberadaan petilasan Angling Dharma berikut foto dari petilasan itu sendiri. Namun seperti halnya yang penulis dapat dari data penelitian , cerita yang mengkaitkan
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keberadaan batu putuk dengan kisah perjalanan Angling Dharma merupakan cerita rakyat. Berikut petikan artikelnya : Petilasan Angling Dharma terletak di persawahan di sekitar Pasar Gambar, Desa Wonodadi, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar. Petilasan ini berupa susunan batu bata dengan sebuah lumpang (dulu pernah ditemukan dua buah arca namun kini nasib kedua arca tersebut tidak diketahui dengan pasti). Karena minimnya pengetahuan sejarah masyarakat setempat, situs ini tidak dikembangkan dan cenderung terbengkalai. Situs yang akrab disebut “putuk” oleh masyarakat setempat ini, dipercaya sebagai peninggalan dari Raja Angling Dharma. Hal tersebut telah diceritakan secara turun-temurun di kalangan masyarakat Desa Wonodadi. Kebenaran keberadaan Kerajaan Malwapati yang dipimpin oleh Raja Angling Dharma pun hingga kini masih dipertanyakan, apakah benar-benar ada atau hanya sekedar legenda. Tapi yang jelas legenda mengenai Angling Dharma itu ada dan diabadikan pada relief Candi Mirigambar Tulungagung. Situs yang dianggap putuk tersebut memang benar keberadaannya dan hal tersebut telah terjadi cukup lama. Ini dapat dilihat dari penjabaran lambang Desa Wonodadi (terlampir), yang menyebutkan : 1.



Terlukis dengan cahaya di ruangan tengah atas berbentuk bintang bersudut lima berwarna kuning melambangkan Ketuhanan Yang Maha Esa.



2.



Lukisan tali rantai bermata bulat dan persegi empat menunjukkan persatuan.



3.



Lukisan tangkai padi dan kapas yang melingkari tugu peringatan melambangkan kemakmuran.



4.



Terlukis



tugu



peringatan



yang



disebut



Tugu



Tanggul



Asri



melambangkan peringatan sejarah sebelum terbentuknya Wonodadi sebagai sebuah desa.
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5.



Terlukis dengan tanah putuk di tengah bawah menunjukkan tempat peninggalan-peninggalan zaman kuno yang tertutup di bawah lapisan tanah putuk.



Dari uraian makna lambang desa yang telah tersebut diatas tersirat suatu pernyataan bahwa “putuk” diyakini telah menyertai kehidupan masyarakat Desa Wonodadi dari zaman sebelum terbentuknya Wonodadi sebagai sebuah desa apalagi sampai menjadi sebuah desa mandiri tanpa harus bergabung atau termasuk pada wilayah desa yang lain. Jika dilihat dari uraian lambang desa Wonodadi, kata putuk itu sendiri menunjuk pada baha ada beberapa peninggalan bersejarah yang ada di Desa Wonodadi yang keberadaannya masih tertimbun oleh tanah. Hal ini adalah logis, mengingat wilayah Desa Wonodadi ini masih dalam jangkauan daerah yang terkena dampak dari letusan gunung Kelud. Maksudnya adalah abu ataupun pasir semburan Gunung Kelud saat meletus itu telah menutup beberapa peninggalan bersejarah yang terdapat didaerah ini, sehingga dikatakan sebagai tanah putuk. Hal ini diperkuat dalam buku “Sejarah Desa Wonodadi” yang ditulis oleh Bapak Soebandi yang pada saat itu menjabat sebagai Carik (sekretaris desa) Wonodadi : Pertama : Menurut riwayat orang-orang tua pada zaman dahulu bahwa Desa Wonodadi itu Pesanggrahan Prabu Angling Dharma dan hingga sekarang masih ada bekas-bekas peninggalan, tetapi sudah tertutup di bawah lapisan tanah. Kedua :



Sebagian banyak meriwayatkan tentang Desa Wonodadi itu tempat pemujaan pada zaman Agama Hindhu Mojopait yang disebut Candi Pikatan. Menurut sejarah bahwa di daerah Blitar ada beberapa Candi yang dibuat oleh seseorang yang bernama Adityawarman. Diantaranya :
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1.



Candi Kali Cilik



2.



Candi Sumberjati



3.



Candi Pikatan



Sedangkan Candi Pikatan didirikan / tertletak di Desa Wonodadi. Untuk selanjutnya, tiada dapat diketahui dengan pasti tentang peninggalan-peninggalan yang berupa batu-batu tertulis, bangunan-bangunan atau tanda-tanda peringatan. Tetapi peninggalan-peninggalan itu hingga sekarang masih dapat disaksikan oleh masyarakat banyak, seperti arca yang berbentuk manusia sebagai ratu, berbentuk raksasa, lumping, tugu dan berupa batu-batu lainnya. Seperti peninggalan yang berbentuk tugu, hingga sekarang masih terwujut dan terkenal dengan sebutan Tugu Tanggul Asri. Adapun peninggalan-peninggalan lainnya tertutup oleh lapisan tanah, terutama di bawah lapisan tanah putuk. Riwayat yang kedua ini mendekati kebenaran.
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BAB VI PENUTUP



A. Kesimpulan Peninggalan yang berada di Desa Wonodadi ini pada dasarnya ada beberapa yang berwujud benda sejarah. Namun karena beberapa benda keberadaannya masih tertutup lahar Gunung Kelud dan sebagian telah disimpan di museum, maka yang nyata jelas terlihat satu diantaranya adalah batu putuk. Batu ini diyakini oleh masyarakat sekitar dan diperkuat oleh data tentang sejarah desa Wonodadi merupakan sebuah benda sejarah peninggalan pada zaman Prabu Angling Dharma. Namun sulit untuk dilacak kebenaran tentang benar tidaknya bahwa sejarah mengenai batu tersebut . Hal ini berdasarkan cerita / kisah seputar Prabu Angling Dharma sendiri berikut tidak ditemukannya bukti tertulis yang mampu memperkuat dugaan masyarakat . Kondisi batu putuk itu sendiri saat ini tidaklah begitu istimewa. Betapa tidak. Batu Putuk itu secara fisik hamper tidak ada bedanya dengan batu-batu lain. Batu tersebut terletak di tengah persawahan. Dan karena masyarakat tidak begitu menghiraukan,maka hampir tidak ada yang bias diangkat dari batu tersebut. Yang jelas, jika berbicara mengenai batu putuk tersebut, maka warga yang melintas di area sekitar batu tersebut harus menjaga prilaku dan perkataan agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.



B. Saran Dari hasil temuan baik di lapangan maupun dari referensi tertulis maka ada beberapa saran yang penulis paparkan : 1. Hendaknya pihak-pihak terkait mensosialisasikan kepada warga agar tentang pelestarian bagi benda-benda yang dianggap memiliki nilai histori. 2. Hendaknya pihak terkait melalui pemerintah desa bekerja sama dengan warga dan dinas terkait mendata ulang tentang kekayaan budaya terutama
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berkai dengan benda-benda bersejarah yang ada di wilayah desaWonodadi, agar benda ataupun peninggalan sejarah lainnya tidak begitu saja terbengkelai atau di manfaatkan oleh sebagian masyarakat tetapi tanpa perawatan/pelestarian. 3. Mengingat desa Wonodadi berstatus juga sebagai ibu kota kecamatan dan belum memiliki area rekreasi bagi warganya, maka bias jadi area di sekitar batu putuk diberdayakan menjadi area yang bias dikunjungi masyarakat. Mengingat, seiring pesatnya perkembangan zaman bukan tidak mungkin, generasi yang akan dating tidak mengerti sama sekali tentang keberadaan batu tersebut berikut kisah yang menyertainya.
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